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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan keuangan Pemerintah daerah di dalam
melakukan pinjaman serta untuk menentukan besarnya pinjaman yang layak yang dapat
dilakukan oleh Pemerintah Daerah. Metode penelitian yang digunakan yaitu analisis deskriptif
kualitatif yang didukung oleh data kuantitatif yaitu mengenai kemampuan keuangan daerah
dalam melakukan pinjaman. Populasi penelitian adalah laporan keuangan daerah kabupaten/kota
dalam Provinsi Sulawesi Selatan. Pengumpulan data dilakukan dengan tehnik wawancara dan
dokumentasi. Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan menghitung
indicator keuangan dan ekonomi yang ditetapkan berdasarkan asumsi dan analisis sensitivitas
dengan menggunakan Debt Service Coverage Ratio (DSCR) berdasarkan PP Nomor 30 Tahun
2011 tentang Pinjaman Daerah dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 127/ PMK.07/2011
tentang batas maksimal defisit Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan batas kumulatif
pinjaman daerah Tahun Anggaran 2012. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
teoritis di dalam pengembangan materi kuliah akuntansi sektor publik, khususnya yang terkait
dengan pembiayaan di sektor publik serta kontribusi ke Pemerintah Daerah dalam mengambil
kebijakan khususnya yang terkait dengan pinjaman daerah. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada 3 dari 25 daerah dalam Provinsi Sulawesi Selatan untuk TA.2012 nilai DSCR kurang
2,5% sebagai batas untuk melakukan pinjaman. Ketiga daerah tersebut adalah daerah Jeneponto,
Maros dan Sidrap. Penelitian ini direncanakan dalam kurun waktu dua tahun anggaran. Tahun
pertama penelitian difokuskan pada kajian kemampuan keuangan Pemerintah Daerah di dalam
melakukan pinjaman dan menentukan besarnya pinjaman yang layak yang dapat dilakukan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota dalam Provensi Sulawesi Selatan. Untuk tahun kedua,
penelitian dikembangkan untuk kajian kemampuan keuangan Pemerintah Daerah di dalam
memanfaatkan dan mengembalikan dana pinjaman.
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Abstract
This study aims to determine the financial capacity of local governments in borrowing as well as
to determine the proper amount of loan that can be done by the Local Government. The research
method used is descriptive qualitative analysis which is supported by the quantitative data on the
fiscal capacity to make loans. The study population are the financial statement the districts/cities
in the province of South Sulawesi. Data are collected through interviews and documentation
techniques. The data collected are analyzed by counting the financial and economic indicators
that are defined based on assumptions and sensitivity analysis using a Debt Service Coverage
Ratio (DSCR) based on Government Regulation No. 30 Year 2011 on Regional Loan and
Minister of Finance Regulation No. 127 / PMK.07/2011 about the maximum limit budget
deficits regional and cumulative borrowing limits for Fiscal Year 2012. The results of this study
are expected to contribute to the development of theoretical lectures in public sector accounting,
particularly with regard to the financing of the public sector as well as contributing to regional
governments in their policy, particularly in relation to the lending area. The results of this study
showed that only 3 of the 25 regions in South Sulawesi for Fiscal Year 2012 who do not have the
ability to make loans. The three regions are Jeneponto region, Maros and Sidrap. The study is
planned in the next two budget years. The first year of research focused on the study of the
ability of local government finance in determining the amount of borrowing and lending that are
feasible to do by the Government of Regency/City in South Sulawesi Province. For the second
year, the study is developed to study the ability of local government finance in harnessing and
returning the loan funds
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